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ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi dan identifikasi senyawa kimia buah kundur (Benincasa hispida).
Komponen non polar dipisahkan dengan metode ekstraksi soxhlet selama 24 jam menggunakan pelarut
petroleum eter. Residu dari ekstraksi soxhlet selanjutnya dimaserasi selama 24 jam menggunakan pelarut
etanol. Terhadap ekstrak etanol selanjutnya dilakukan pemisahan senyawa kimia dengan kromatografi kolom
menggunakan pelarut heksana, campuran heksana dengan etanol dan etanol. Fraksi yang telah terisolasi
diidentifikasi dengan Kromatografi Gas-Spektrometer Massa (KG-SM). Senyawa yang berhasil
teridentifikasi adalah tridekananitril, pentadekananitril dan heptadekananitril.

Kata kunci: Benincasa hispida, buah kundur, identifikasi, isolasi.

ABSTRACT

Identification of Chemical Constituents of Kundur Fruit (Benincasa Hispida (Thunb) Cogn.)
by Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS). Isolation and identification of chemical
compounds of the kundur fruit (Benincasa hispida) have been conducted. Non polar components were
isolated by soxhlet extraction for 24 h using petroleum ether as solvent. The residu was extracted by
maseration using ethanol for 24 h. To the ethanol extract was applied chromatography column for further
isolation using hexane, mixtures of hexane-ethanol, and ethanol as eluents. The isolated compounds were
then identified by Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS). The identified compounds were
tridecanenitrile, pentadecanenitrile and heptadecanenitrile.

Keywords: Benincasa hispida, identification, isolation, kundur fruit.

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki keanekaragaman flora dan telah dikenal sebagai negara dengan
sumber alam hayati terbesar kedua setelah Brasil. Kekayaan sumber alam hayati ini belum
dimanfaatkan secara optimal. Sebagian besar pemanfaatan tanaman tersebut masih dalam
skala kecil untuk pemeliharaan kesehatan dan pengobatan penyakit secara tradisional
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berdasarkan pengetahuan turun-temurun. Pengembangan sumber daya hayati yang belum
optimal membuka peluang terjadinya pengambilan tanaman dan pengetahuan lokal untuk
pemanfaatan tanaman obat oleh pihak luar.

Salah satu ragam tanaman yang banyak terdapat di Indonesia adalah famili
Cucurbitaceae. Famili ini mencakup kira-kira 960 spesies yang terbagi dalam 125 marga.
Famili Cucurbitaceae atau suku labu-labuan merupakan tumbuhan berbunga dan umumnya
merupakan tanaman yang menjalar. Suku Cucurbitaceae telah dikenal sebagai sumber
metabolit sekunder (Ng, 1993). Senyawa cucurbitacins, suatu triterpenoid tetrasiklik yang
memberi rasa pahit pada banyak spesies dari cucurbitaceae, telah dipelajari sebagai penarik
kumbang (Whitaker and Davis, 1962). Alkaloid telah dilaporkan terdapat dalam
Momordica, dan saponin telah ditemukan dalam Cucurbita, Citrullus, Lagenaria dan
Momordica (Schultes, 1990).

Salah satu jenis tanaman Cucurbitaceae adalah buah kundur (Benincasa hispida).
Buah kundur telah dimanfaatkan sebagai sayuran dan obat tradisional. Buah kundur
dimanfaatkan sebagai obat pembersih usus dan penyembuh penyakit fisik seperti penyakit
kulit dan demam. Buah kundur juga telah digunakan untuk menyembuhkan epilepsi,
gonore (kencing nanah) dan infeksi organisme seperti membersihkan cacing dalam usus
(Ng, 1993). Beberapa kegunaan buah kundur dalam pengobatan juga telah dilaporkan
(Abdullah et al., 2012; Al-Snafi, 2013; Mandana et al., 2012; Meghashree et al., 2017;
Nimbal et al., 2011; Rana and Suttee, 2012; Vijayabhaskar and Paramesh, 2015).

Pemanfaatan buah kundur telah banyak diketahui namun pengetahuan tentang
kandungan kimia yang sudah dipelajari pada buah kundur masih sangat terbatas. Buah
kundur mengandung protein, lemak, karbohidrat, mineral, thiamin, riboflavin (Cantwell et
al., 1996). Sheemole et al. (2016) melaporkan komponen buah kundur hasil analisa dengan
menggunakan LC-MS, sedangkan Une and Doshi (2014) melaporkan senyawa kimia
ekstrak biji buah kundur hasil analisa dengan menggunakan HPLC dan HPTLC. Buah
kundur sebagai salah satu jenis Cucurbitaceae merupakan salah satu sumber metabolit
sekunder. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi
komponen kimia yang terdapat dalam buah kundur. Jika komponen kimia buah kundur
dapat diketahui dengan jelas, maka pemanfaatannya dapat dilakukan secara optimal.
Dalam penelitian ini identifikasi dilakukan dengan menggunakan Kromatografi Gas—
Spektrometer Massa (KG-SM) pada komponen-komponen yang terdapat dalam ekstrak

etanol buah kundur.
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METODE PENELITIAN

Buah kundur yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari daerah Kabupaten
Sragen. Hasil determinasi yang dilakukan di Laboratorium Taksonomi Tumbuhan Fakultas
Biologi Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta menyatakan bahwa buah kundur yang
digunakan berasal dari Familia Cucurbitaceae, Genus Benincasa dengan species
Benincasa hispida (Thumb.) Cogn. Bahan lain yang digunakan dalam penelitian ini berasal
dari E merck yaitu petroleum eter, etanol, heksana dan silika gel 60 dan silika gel Ggs,.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu set alat soxhlet, satu set alat
destilasi, satu set alat kromatografi kolom, oven, rotary evaporator Buchi B-720, GC-MS
Shimadzu QP-5000 dan lampu UV 254 dan UV 365 nm.
Pembuatan Simplisia Buah Kundur

Buah kundur dicuci, dikupas kulitnya, dibuang bijinya, dipotong tipis-tipis
kemudian dikeringkan dengan oven pada suhu 100 °C selama 3-4 jam. Buah kundur kering
di blender sampai berbentuk serbuk.
Pembuatan Ekstrak Etanol Buah Kundur

Sebanyak 35 g serbuk buah kundur diekstraksi soxhlet menggunakan 350 mL
petroleum eter selama 24 jam. Residu hasil ekstraksi soxhlet dikeringkan dan kemudian
dimaserasi dalam etanol 150 mL selama 24 jam. Penyaringan dengan buchner dilakukan
untuk mengambil filtratnya yaitu untuk memisahkan ekstrak etanol dari ampasnya.
Langkah-langkah ini diulangi sebanyak 3 kali. Filtrat yang terkumpul dipekatkan dengan
rotary evaporator.
Pembuatan Fraksi Buah Kundur

Ekstrak etanol sebanyak 1,5 mL dimasukkan ke dalam kolom yang berdiameter
1,5 cm, panjang 50 cm dan terisi 30 g silika gel 60. Elusi dilakukan menggunakan pelarut
100 mL dengan kepolaran yang semakin meningkat dengan perbandingan v/v untuk n-
heksana:etanol berturut-turut adalah 10 : 0; 7,5 : 25; 1 : 1; 1 : 3 dan O : 10. Eluat
ditampung setiap 2 mL dalam tabung reaksi dan diuapkan pelarutnya. Kemudian

ditentukan fraksi-fraksinya dan dilakukan uji dengan KG-SM.

Identifikasi Senyawa Kimia Fraksi Buah Kundur dengan Kromatografi Gas-
Spektrometer Massa (KG-SM)
Kondisi operasi KG-MS saat analisis sampel buah kundur adalah jenis pengionan: El

(Electron Impack) 70 EV; jenis kolom : CD sil 5 CB; panjang kolom : 25 m; suhu kolom:
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80-250 °C; gas pembawa : He 10 KPa; suhu detektor: 260 °C; suhu injektor: 260 °C dan

kecepatan kenaikan suhu: 10 °C/menit.

PEMBAHASAN
Pembuatan Sampel

Buah kundur sebanyak 7 kg menghasilkan 150 g serbuk kering berwarna putih.
Hasil ekstraksi soxhlet 35 g serbuk kundur dengan 350 mL petroleum eter menghasilkan
ekstrak encer berwarna kuning kehijauan sebanyak 255 mL. Residu dari ekstraksi soxhlet
kemudian dimaserasi dengan etanol menghasilkan ekstrak etanol pekat berbentuk cairan
yang berwarna coklat kehitaman sebanyak 15 mL. Eluat hasil kromatografi kolom
dikelompokkan menjadi tiga fraksi. Pada Fraksi | terdapat endapan berwarna kuning
dengan bau seperti rempah-rempah. Fraksi Il berwarna kuning kecoklatan dan bau yang
menyengat. Fraksi 11 terdapat cairan berwarna kuning kecoklatan dengan bau yang kurang
tajam.

Analisis Kromatografi Gas-Spektrometer Massa (KG-SM)

Kromatogram hasil analisis KG-SM dari fraksi I menunjukkan 8 puncak yang
terpisahkan (Gambar 1). Kromatogram hasil KG-SM untuk fraksi Il dan [l tidak
menunjukkan adanya puncak yang menonjol. Senyawa-senyawa yang termasuk dalam
golongan tanin, saponin dan antrakuinon diperkirakan berada pada fraksi Il dan Ill yang
tidak terdeteksi dengan KG-SM karena titik didihnya lebih tinggi dari 300 °C.
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Gambar 1. Hasil KG-SM fraksi | ekstrak etanol buah kundur

Analisis spektrofotometer massa dilakukan terhadap 5 puncak yang tertinggi dari 8
puncak yang dihasilkan dari pemisahan KG-SM fraksi | (Gambar 1). Analisis senyawa
pertama dilakukan terhadap puncak-puncak berdasarkan fragmentasi tiap-tiap senyawa
dibandingkan dengan spektra massa standar yang ada pada library alat NIST12, NIST62,

dan WILEY229, tetapi karena indeks kesamaan atau similarity indeks (SI) yang rendah
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maka spektra massa standar dari library alat NIST12, NIST62, dan WILEY229 tidak dapat
digunakan. Data pendukung lain dicari melalui penelusuran spektra-spektra massa dari
data sekunder hasil penelitian yang ada, tetapi karena penelusuran melalui data sekunder
juga belum ditemukan maka analisis lebih lanjut dilakukan dengan studi literatur terhadap
pola fragmentasi. Studi literatur terhadap pola fragmentasi ditekankan pada penelusuran
base peak (puncak dasar) dan puncak-puncak yang khas dari suatu senyawa kemudian
dibandingkan dengan spektra massa dari senyawa yang akan ditentukan.

Puncak 1 (Senyawa a)

Spektra massa senyawa a dengan waktu retensi 17,692 menit dan fragmentasi
senyawa a dapat dilihat pada Gambar 2. Senyawa a diperkirakan mempunyai ion molekul
massa dengan m/z 195. Senyawa ini diduga merupakan suatu senyawa nitril alifatik. Hal
ini ditunjukkan oleh adanya puncak dasar yang terdapat pada m/z 41 yang merupakan
puncak dasar senyawa nitril alifatik. Puncak ini berasal dari [CH,CNH]*. Dugaan ini juga
diperkuat dengan adanya puncak pada m/z 97 pada spektra massa senyawa a yang
merupakan puncak khas senyawa nitril alifatik (Silverstein, 1986). Selain itu puncak ion
molekul pada m/z 195 yang bernilai ganjil menunjukkan bahwa senyawa tersebut
mengandung atom nitrogen yang jumlahnya ganjil. Puncak pada m/z 97 berasal dari
[(CH,)sCNH]". Fragmen pada m/z 83 adalah [CH3(CH,)sCN]" dan fragmen pada m/z 55
adalah [CHsCH,CN]". Senyawa a diperkirakan adalah tridekananitril. Perkiraan
fragmentasi tridekananitril ditujukkan pada Gambar 3.
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Gambar 2. Spektra massa senyawa a

Puncak 2 (Senyawa b)

Spektra massa senyawa b dengan waktu retensi 19,742 dan fragmentasinya dapat
dilihat pada Gambar 4 dan Tabel 1. Senyawa b diperkirakan mempunyai ion molekul
massa dengan m/z 223. Senyawa ini diduga merupakan suatu senyawa nitril alifatik. Hal

ini ditunjukkan oleh adanya puncak dasar yang terdapat pada m/z 41 yang merupakan
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puncak dasar senyawa nitril alifatik. Puncak dasar ini berasal dari [CH,CNH]". Dugaan ini
juga diperkuat dengan adanya puncak pada m/z 97 pada spektra massa senyawa b yang
merupakan puncak khas senyawa nitril alifatik (Silverstein, 1986). Selain itu puncak ion
molekul pada m/z 223 yang bernilai ganjil menunjukkan bahwa senyawa tersebut
mengandung atom nitrogen yang jumlahnya ganjil. Puncak pada m/z 97 berasal dari
[(CH,)sCNH]". Fragmen pada m/z 83 adalah [CH3(CH,)sCN]" dan fragmen pada m/z 55
adalah [CHsCH,CN]*. Senyawa b diperkirakan adalah pentadekananitril. Perkiraan

fragmentasi pentadekananitril ditujukkan pada Gambar 5.
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Gambar 3. Perkiraan mekanisme fragmentasi senyawa tridekananitril
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Gambar 4. Spektra massa senyawa b
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Gambar 5. Perkiraan mekanime fragmentasi senyawa pentadekananitril

Tabel 1. Data m/z senyawa yang teridentifikasi dari fraksi | ekstrak etanol buah kundur
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Waktu retensi Berat : Perkiraan o

No. (menit) Senyawa Molekul Fragmentasi Senyawa Sl
Senyawa a 41*, 55,73, 83, 97, . .

1. 17,692 (puncak 1) 195 115, 129, 185, 195 Tridekananitril 86
Senvawa b 41*, 55, 73, 83, 97,

2. 19,742 ( u?]'cak 2) 223 115, 129, 143, 157, Pentadekananitril 89
P 171, 185, 213, 223

41* 55, 67, 81, 96,

3. 21,317 f’eggfg;’(as‘; 268 111,135, 171, 185, ; .
P 194, 234, 268
Senvawa d 41*, 55, 73, 83, 97,

4, 21,567 ( ur)llcak 6) 251 111, 129, 143, 152, Heptadekananitril 91
P 185, 241, 251
Senyawa e 41* 57,71, 83, 104,

S 24,625 (puncak 7) 279 132, 149, 167, 279 i i

* = base peak/puncak dasar
** S| = similarity index
Puncak 5 (Senyawa c)

Senyawa ¢ mempunyai waktu retensi 21,317 dan fragmentasi senyawa c dapat
dilihat pada Gambar 6 dan Tabel 1. Puncak dasar terdapat pada m/z 41. Puncak paling
kanan pada spektra massa terdapat pada m/z 268. Pola fragmentasi senyawa ¢ belum dapat
dianalisis karena data pendukung dan sekunder belum ditemukan. Sehingga analisis lebih

lanjut terhadap spektra massa senyawa ini tidak dilakukan.

Data & ANIFY,D0Z

Mass Peak # @ 44 Ret, Time : 21,567
Scan 8 s 240 B Seend: 2343
Base Pesk 3 41.00 ( 1010978)
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Gambar 6. Spektra massa senyawa c

Puncak 6 (Senyawa d)

Spektra massa senyawa d dengan waktu retensi 21,567 dan fragmentasinya dapat
dilihat pada Gambar 7 dan Tabel 1. Senyawa d diperkirakan mempunyai ion molekul
massa dengan m/z 251. Senyawa d diduga merupakan suatu senyawa nitril alifatik. Hal ini
ditunjukkan oleh adanya puncak dasar yang terdapat pada m/z 41 yang merupakan puncak
dasar senyawa nitril alifatik. Puncak dasar ini berasal dari [CH,CNH]*. Dugaan ini
diperkuat juga dengan adanya puncak pada m/z 97 pada spektra massa senyawa d yang

merupakan puncak khas senyawa nitril alifatik (Silverstein, 1986). Selain itu puncak ion
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molekul pada m/z 251 yang bernilai ganjil menunjukkan bahwa senyawa tersebut

mengandung atom nitrogen yang jumlahnya ganjil.
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Gambar 7. Spektra massa senyawa d
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Gambar 8. Perkiraan mekanisme fragmentasi senyawa heptadekananitril
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Puncak pada m/z 97 berasal dari [(CH.)sCNH]". Fragmen pada m/z 83 adalah
[CH3(CH>)sCN]" dan fragmen pada m/z 55 adalah [CH3CH,CN]". Senyawa d diperkirakan
adalah heptadekananitril. Perkiraan fragmentasi heptadekananitril ditujukkan pada
Gambar 8.

Puncak 7 (Senyawa e)

Senyawa e mempunyai waktu retensi 24,625 dan fragmentasi senyawa e dapat
dilihat pada Gambar 9 dan Tabel 1. Puncak dasar (base peak) terdapat pada m/z 41.
Puncak paling kanan pada spektra massa terdapat pada m/z 279. Pola fragmentasi senyawa
e belum dapat dianalisis karena data pendukung dan sekunder belum ditemukan, sehingga
analisis lebih lanjut terhadap spektra massa senyawa ini tidak dilakukan.

Keseluruhan senyawa yang muncul pada spektra hasil KG-SM dari fraksi | ekstrak
etanol buah kundur ditunjukkan oleh Tabel 1. Senyawa yang sudah dapat dianalisa adalah
tridekananitril, pentadekananitril, dan heptadekananitril. Dua senyawa yang lain belum

dapat dianalisa yaitu senyawa yang muncul pada waktu retensi 19,742 dan 24,625 menit.

Data ¢ ANIF1.D02

Mass Peak # : 38 Ret. Time & 24.625
Sean 8 ' 2716 B.G. Scan ¥ @ 2649
Base Peak @ 41,00 [ O4A%4[V3)

5

169

n
1

’ 1
B 104
L i N adr
=0 0o 150 200 250 10 350 400 450 500 -
Gambar 9. Spektra massa senyawa e
KESIMPULAN

Isolasi komponen kimia buah kundur dalam pelarut etanol yang dilakukan dengan
cara maserasi menghasilkan ekstrak etanol pekat berbentuk cairan berwarna coklat
kehitaman. Isolasi dengan kromatografi kolom menghasilkan 3 fraksi, yaitu fraksi I
berbentuk padatan berwarna kuning dengan bau mirip rempah-rempabh, fraksi Il berbentuk
padatan berwarna kuning kecoklatan dengan bau menyengat dan fraksi I11 berbentuk cairan
dengan bau yang kurang tajam. Analisis spektra KG-SM pada fraksi | menunjukkan
senyawa-senyawa  yang teridentifikasi  diperkirakan  adalah tridekananitril,
pentadekananitril, dan heptadekananitril. Fraksi 1l dan fraksi Il tidak menghasilkan
puncak pada kromatogram hasil analisa dengan KG-SM.
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